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KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mengenai construction waste melalui penyebaran
kuisioner dengan responden yang berasal dari kontraktor yang sedang atau telah
menangani proyek konstruksi di kawasan Daerah Kabupaten Badung, dapat diperoleh

beberapa kesimpulan.

5.1.1. Waste atau Pemborosan yang Sering Terjadi Pada Proyek Konstruks di
Daerah Kabupaten Badung
Ditinjau dari kelompok waste yang memiliki frekuensi kejadian yang tinggi
terdapat pada “Waktu Tunggu“ (mean 3,16), diikuti “Pekerjaan Perbaikan” (mean 2,84),
dan “Material” (mean 2,35). Sedangkan dilihat dari waste yang frekuens terjadinya
tertinggi adalah “Menunggu Material”, “Perbaikan Pada Pekerjaan Finishing”,
“Menunggu Instruksi”, “Menunggu Tenaga Kerja’, dan “Perbaikan Pada Pekerjaan

Pondasi”.

Tabel 5.1. Lima Waste atau Pemborosan yang Sering Terjadi Pada Proyek

Konstruksi di Daerah Kabupaten Badung

INC.|  WASIE | MEAN| SD | RANK |

1 | Menunggu material 3.44 | 0.82 1
2 | Perbaikan pada pekerjaan Finishing | 3.38 | 1.12 2
3 | Menunggu instruksi 3.33 | 1.06 3
4 | Menunggu tenaga kerja 3.27 | 1.01 4
5 | Perbaikan pada pekerjaan pondasi 3.13 | 1.21 5
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5.1.2. Waste atau Pemborosan yang Mempengaruhi Kinerja atau Pelaksanaan
Proyek Konstruks di Daerah Kabupaten Badung.

Ditinjau dari kelompok waste yang memiliki efek/dampak yang tinggi
terdapat pada “Waktu Tunggu“ (mean 3,32), diikuti “Pekerjaan Perbaikan”
(mean 2,75), dan “Pelaksanaan” (mean 2,57). Sedangkan dilihat dari waste yang
frekuens terjadinya tertinggi adalah “Menunggu Material”, “Menunggu Tenaga
Kerja’, “Menunggu Instruksi”, “Perbaikan Pada Pekerjaan Pondasi”, dan

“Menunggu Perbaikan Alat-alat”.

Tabel 5.2. Lima Waste Waste atau Pembor osan yang M empengar uhi Kinerja atau

Pelaksanaan Proyek Konstruks di Daerah Kabupaten Badung

Menunggu material 3.52 | 1.07

Menunggu tenaga kerja 3.48 | 1.05
Menunggu instruksi 342 | 1.22
Perbaikan pada pekerjaan pondasi | 3.21 | 1.17

[

b W|N
| WIN (-

Menunggu perbaikan alat-alat 3.15 | 0.82

5.1.3. Faktor-Faktor yang Sering Menjadi Penyebab Terjadinya Waste atau
Pemborosan Pada Proyek Konstruks di Daerah Kabupaten Badung.

Ditinjau dari kelompok faktor waste yang ada “Desain dan Dokumentasi”

dan “Eksterna” merupakan faktor waste dengan mean kelompok tertinggi

pertama dan kedua (mean 3,02 dan 2,83). Sedangkan dilihat dari tiap faktor waste

yang ada, “Perubahan Desain”, “Revis dan Distribus Gambar yang Lambat”,

“Waktu Lembur yang Berlebihan”,”Gambar Kerja yang Tidak Jelas’, dan
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“Kondisi Lokasi” merupakan lima faktor penyebab waste dengan frekuensi
kejadian tertinggi.
Tabd 5.3. Lima Faktor-Faktor yang Sering M enjadi Penyebab Terjadinya Waste

atau Pemborosan Pada Proyek Konstruks di Daerah Kabupaten Badung

1 | Perubahan desain 3.56 | 0.74 1

2 | Revisi dan distribusi gambar yang lambat | 3.33 | 0.95 2

3 | Waktu lembur yang berlebihan 3.23 | 1.10 3

4 | Gambar kerja yang tidak jelas 3.13 | 1.18 4

5 | Kondisi lokasi 3.10 | 0.56 5
52. Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informas yang berguna bagi
pihak-pihak yang terlibat dalam pelakasanaan proyek konstruksi dalam usaha
mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh waste yang terjadi dalam pelaksanaan
Walaupun waste tidak dapat sepenuhnya dihindari dalam pelaksanaan sebuah proyek
konstruksi, usaha-usaha untuk meminimalisir atau mengurangi terjadinya waste yang
sering terjadi harus dilakukan mengingat dampak yang diakibatkan terhadap
pel aksanaan proyek konstruksi. .

Hasil penelitian ini hanya mempelgjari waste berdasarkan pendapat responden
melalui pengisian kuisioner, agar penelitian ini lebih akurat di masa mendatang,
hendaknya peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan studi kasus di
lapangan serta menambah variabel waste dan faktor penyebab waste yang terjadi pada

proyek konstruksi.



40

DAFTAR PUSTAKA

Al-Moghany, S.S., 2006, Managing and Minimizing Construction Waste
in Gaza Srip, The Islamic University of Gaza, Gaza.

Alwi, S, Hampson, K.D., dan Mohamed, S.A., 2002, Factors
Influencing Contractor Performance in Indonesia: A Study of Non
Value-Adding Activities., International Conference on Advancement
in Design, Construction, Construction Management and Maintenance
of Building Structure, Bali.

Alwi, S., Hampson, K.D., dan Mohamed, S.A., 2002, Waste In Indoneisan
Construction Projects, : 1st International Conference of CIB W107
— Creating a sustainable Construction Industry in Developing
Countries, Afrika Selatan.

Andi, Winata, S., Hendarlim, Y., 2005,Faktor-Faktor Penyebab Rework
Pada Pekerjaan Konstruksi, Civil Engineering Dimension, Val. 7, No.
1, pp 22 - 29.

Ervianto, W.l., 2005, Manajemen Proyek Konstruks (Edisi Revisi),
Penerbit Andi, Y ogyakarta.

Pemborosan (Waste) di Proyek Konstruksi, diakses 27 September
2012, http://mafiosodeciviliano.com/f orum/manajemen-
konstruksi/99- pemborosan-waste-di-proyek-konstruksi

Seven Waste in Lean Manufacturing, diakses 30 September 2012,
http://www.neustro.com/7-Wastes-in-Lean-Manufacturing

Farid, W., Pentingnya Shop Drawing dalam Proyek Konstruksi, diakses 13
Februari 2013,
http://ekonomi .kompasi ana.com/manaj emen/2012/04/08/pentingnya-
shop-drawing-dalam-proyek-konstruksi-452726.html

SIPJAKI, Asosiasi Alat Konstruksi, diakses 19 Februari 2013,
http://www.jasakonstruksi .net/index.php/frontyard/arti cle/index/asosi
asi_akon




LAMPIRAN



LAMPIRAN



42

KUISIONER

l. Data Responden

Mohon diberikan tanda (X) pada pilihan jawaban pertanyaan dibawah ini yang dianggap
paling sesuai:
1. Usia anda pada saat ini adalah :
a <30 tahun b. 30-40 tahun C. 40-50 tahun d. >50 tahun
2. Fendidikan terakhir anda adalah :
a. Sedergjat SMA b.Diploma c. S1 d. S2
3. Sudah berapa lama anda bekerja dalam bidang industri konstruksi
a <5 tahun b. 5-10 tahun c. 10-15 tahun d. > 15 tahun

4. Saat ini / terakhir kali posisi/jabatan Anda adal ah:

a. Froject Manager b. Site Manager

c. Site Engineer d. Supervisor

e. Felaksana lapangan f. Fengawas lapangan
0. Lainnya.......cccoeveeiieiieeceeeece e

5.Menurut Bapak / lbu / Saudara, seberapa sering terjadi pemborosan dalam suatu
pel aksanaan proyek konstruksi konstruksi:
a. Tidak Fernah b. Jarang c. Kadang-kadang  d. Sering e. Selalu
6.Apakah pemborosan yang terjadi pada proyek yang telah/sedang dikerjakan Bapak/ Ibu /

Saudara berpengaruh terhadap waktu, biaya, dan mutu yang telah direncanakan pada awal

proyek?

terhadap waktu: a. Sangat tidak berpengaruh d. Berpengaruh
b. Tidak berpengaruh e. Sangat berpengaruh
c. Cukup

terhadap biaya: a. Sangat tidak berpengaruh d. Berpengaruh
b. Tidak berpengaruh e. Sangat berpengaruh
c. Cukup

terhadap mutu: a. Sangat tidak berpengaruh d. Berpengaruh
b. Tidak berpengaruh e. Sangat berpengaruh

c. Cukup
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[. Pembor osan (waste) Pada K onstruksi

Dibawah ini ada pernyataan yang merupakan bentuk pemborosan (waste) pada proyek
yang Bapak / lbu / Saudara kerjakan. Mohon Bapak /Ibu / Saudara memberikan penilaian
seberapa sering terjadi waste (pemborosan) pada proyek konstruksi pada kolom “frekuensi”
dengan ketentuan memberikan tanda “V "

Sedangkan pada kolom “Efek/Fengaruh”, mohon Bapak /Ibu / Saudara memberikan
seberapa besar pengaruh/dampak yang ditimbulkan akibat terjadinya waste (pemborosan)
terhadap pelaksanaan proyek berdasarkan mutu, biaya, dan waktu yang telah direncanakan

ketentuan memberikan tanda “ ” pada kolom yang kersedia.

K eterangan : Frekuensi Efek/Pengaruh
(1) Tidak Pernah (1) Sangat Rendah
(2) Jarang (2) Rendah
(3) Kadang-Kadang | (3) Sedang
(4) Sering (4) Tinggi
(5) Selalu (5) Sangat Tinggi

; Frekuensi Efek/Pengaruh
No Kategori Q@R @G O E @I

Pekerjaan Perbaikan

Pada Pekerjaan Pondasi

Pada Pekerjaan Kolom/Balok

Pada Pekerjaan M/E

Pada Pekerjaan Finishing

Waktu Tunggu

Menunggu instruksi

Menunggu material

Menunggu perbaikan alat-alat

Menunggu datangnya alat di lokasi

Menunggu tenaga kerja

Material

Penghamburan material/ bahan mentah

Material tidak sesuai dengan spesifikasi

Kehilangan material di lokasi

Penumpukan material di lokasi

Sering terjadi pemindahan material di lokasi

Kerusakan material di lokasi

Sumber Daya Manusia

Mutu pengawasan rendah

Pekerja Lambat/Tidak Efektif

Tenaga kerja menganggur

Pelaksanaan

Terjadi kecelakaan kerja

Peralatan sering rusak

Peralatan tidak bisa diandalkan

ool Moo o= [Oor| ot e o e [P on [ o [ro s [P oo [ro = P

Keterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan




[11. Faktor Penyebab Pemborosan (waste)

44

Dibawah ini ada pernyataan yang merupakan bentuk faktor pemborosan (waste) pada

proyek yang Bapak / Ibu / Saudara kerjakan. Mohon Bapak /lbu / Saudara memberikan

penilaian seberapa sering faktor-faktor penyebab terjadinya waste (pemborosan) pada proyek

konstruksi berikut terjadi dengan ketentuan memberikan tanda “V ” pada kolom yang kersedia.

Keterangan: (1) Tidak Fernah (3) Kadang-Kadang (5) Selalu
(2) Jarang (4) Sering
No Faktor Pemborosan @B |@ ]G

Sumber Daya Manusia

Kurangnya skill tenaga kerja

Pendistribusian tenaga kerja yang buruk

Pengawasan yang terlambat

Kurangnya Mandor

Kemampuan subkontraktor yang rendah

Pengawas yang tidak berpengalaman

Manajemen

Perencanaan dan penjadwalan yang buruk

Informasi yang kurang jelas mengenai ketentuan dan persyaratan

wnk|Plo|a|slwn~ P

Koordinasi yang buruk diantara pihak-pihak yang terlibat di dalam
proyek

Pengambilan keputusan yang lambat

Desain dan Dokumentasi

Spesifikasi yang tidak jelas

Gambar kerja yang tidak jelast

Revisi dan distribusi gambar yang lambat

Perubahan desain

Desain yang buruk

Ketidak lengkapan dokumen kontrak

Material

Kualitas material yang buruk

Keterlambatan material tiba di lokasi

Penanganan material yang buruk di lokasi

Buruknya penjadwalan pengiriman material ke lokasi

Material yang tidak sesuai / tidak tepat

Penyimpanan material yang buruk

Pelaksanaan

Waktu lembur yang berlebihan

Metode konstruksi yang tidak tepat / tidak sesuai

Kekurangan alat

Pemilihan peralatan yang buruk / tidak efektif

Peralatan yang kuno/ketinggalan jaman

Layout lokasi proyek yang buruk

Eksternal

Kondisi Lokasi

Cuaca

wnvk [ Molols|w|vdiE Mool s|wdF|Oo o awd-— O s

Kerusakan/kehilangan oleh pihak lain




Hasil Analisis M ean Frekuens Waste pada Proyek

Konstruksi di Daerah Kabupaten Badung
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A | Pekerjaan Perbaikan 2.84 | 1.09 2
1 | Pada pekerjaan pondasi 3.13 | 1.21 2 5
2 | Pada pekerjaan kolom/balok 2.13 | 0.79 4 18
3 | Pada pekerjaan M/E 2.71 | 0.77 3 10
4 | Pada pekerjaan Finishing 3.38 | 1.12 1 2
B | Waktu Tunggu 3.16 | 0.87 1
1 | Menunggu instruksi 3.33 | 1.06 2 3
2 | Menunggu material 3.44 | 0.82 il 1
3 | Menunggu perbaikan alat-alat 2.83 | 0.63 5 7
4 | Menunggu datangnya alat di lokasi 2.92 | 0.61 4 6
5 | Menunggu tenaga kerja 3.27 | 1.01 3 4
C | Material 2.35 | 0.70 3
1 | Penghamburan material/bahan mentah 2.67 |0.72 2 12
2 | Material tidak sesuai dengan spesifikasi 1.96 | 0.50 6 21
3 | Kehilangan material di lokasi 2.04 | 0.65 5 19
4 | Penumpukan material di lokasi 2.71 | 0.68 1 9
5 | Sering terjadi pemindahan material di lokasi | 2.17 | 0.60 4 17
6 | Kerusakan material di lokasi 2.52 | 0.62 3 13
D | Sumber Daya Manusia 2.34 | 0.71 4
1 | Mutu pengawasan rendah 2.44 | 0.82 2 14
2 | Pekerja lambat/tidak efektif 2.67 | 0.60 1 11
3 | Tenaga kerja menganggur 1.92 | 0.45 3 22
E | Pelaksanaan 2.30 | 0.60 5
1 | Terjadi kecelakaan kerja 2.02 | 0.33 4 20
2 | Peralatan sering rusak 2.25 | 0.56 2 15
3 | Peralatan tidak bisa diandalkan 2.21 | 0.54 3 16
4 | Keterlambatan pelaksanaan pekerjaan 2.73 | 0.68 1 8
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Hasil Analisis M ean Efek/Dampak Waste pada

Proyek Konstruks di Daerah Kabupaten Badung

A | Pekerjaan Perbaikan 2.75 | 1.02 2
1 | Pada pekerjaan pondasi 3.21 | 1.17 il

2 | Pada pekerjaan kolom/balok 2.25 | 0.91 4 20
3 | Pada pekerjaan M/E 2.73 | 0.84 3 12
4 | Pada pekerjaan Finishing 2.81 | 0.94 2 11
B | Waktu Tunggu 3.32 | 1.02 1
1 | Menunggu instruksi 342 | 1.22 3 3
2 | Menunggu material 3.52 | 1.07 1 1
3 | Menunggu perbaikan alat-alat 3.15 | 0.82 4 5
4 | Menunggu datangnya alat di lokasi 3.04 | 0.82 5 6
5 | Menunggu tenaga kerja 3.48 | 1.05 2 2
C | Material 2.44 | 0.85 5
1 | Penghamburan material/bahan mentah 2.85 | 0.87 1 9
2 | Material tidak sesuai dengan spesifikasi 2.27 | 0.98 5 18
3 | Kehilangan material di lokasi 2.31 | 0.80 3 16
4 | Penumpukan material di lokasi 2.15 | 0.62 6 21
5 | Sering terjadi pemindahan material di lokasi | 2.27 | 0.68 4 17
6 | Kerusakan material di lokasi 2.81 | 0.84 2 10
D | Sumber Daya Manusia 2.52 | 1.03 4
1 | Mutu pengawasan rendah 2.52 | 1.03 2 14
2 | Pekerja lambat/tidak efektif 2.90 |0.88 1 8
3 | Tenaga kerja menganggur 2.15 | 1.05 3 22
E | Pelaksanaan 2.57 | 0.93 3
1 | Terjadi kecelakaan kerja 2.25 | 0.84 4 19
2 | Peralatan sering rusak 2.54 | 0.92 2 13
3 | Peralatan tidak bisa diandalkan 2.50 | 0.83 3 15
4 | Keterlambatan pelaksanaan pekerjaan 2.98 | 1.02 1 7
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Hasil Analisis Mean Faktor Penyebab Construction Waste pada

Proyek Konstruks di Daerah Kabupaten Badung

A | SDM 2.35 | 0.73 5
1 | Kurangnya skill tenaga kerja 2.75 0.67 1 10
2 | Pendistribusian tenaga kerja yang buruk 2.67 | 0.72 2 11
3 | Pengawasan yang terlambat 1.98 | 0.44 6 28
4 | Kurangnya Mandor 2.48 | 0.85 3 20
5 | Kemampuan subkontraktor yang rendah 2.13 0.64 4 25
6 | Pengawas yang tidak berpengalaman 2.08 | 0.65 5 26
B | Manajemen 2.41 0.75 4
1 | Perencanaan dan penjadwalan yang buruk 2.38 | 0.82 3 21
Informasi yang kurang jelas mengenai ketentuan dan
2 | persyaratan 2.54 0.82 2 17
Koordinasi yang buruk diantara pihak-pihak yang terlibat
3 | di dalam proyek 2.13 0.53 4 24
4 | Pengambilan keputusan yang lambat 2.58 | 0.74 1 15
C | Desain / Dokumentasi 3.02 | 1.04 1
1 | Spesifikasi yang tidak jelas 3.04 1.22 4 7
2 | Gambar kerja yang tidak jelas 3.13 1.18 3 4
3 | Revisi dan distribusi gambar yang lambat 3.33 0.95 2 2
4 | Perubahan desain 3,56 | 0.74 1 1
5 | Desain yang buruk 2.56 | 0.77 5 16
6 | Ketidak lengkapan dokumen kontrak 2.52 0.87 6 18
D | Material 2.22 0.64 6
1 | Kualitas material yang buruk 2.48 | 0.77 2 19
2 | Keterlambatan material tiba di lokasi 2.27 0.57 3 23
3 | Penanganan material yang buruk di lokasi 1.94 | 0.48 5 29
4 | Buruknya penjadwalan pengiriman material ke lokasi 2.65 0.67 1 12
5 | Material yang tidak sesuai / tidak tepat 2.06 | 0.43 4 27
6 | Penyimpanan material yang buruk 1.90 | 0.47 6 30
E | Pelaksanaan / Operasional 2.67 0.90 3
1 | Waktu lembur yang berlebihan 3.23 1.10 1 3
2 | Metode konstruksi yang tidak tepat / tidak sesuai 1.90 | 0.59 6 31
3 | Kekurangan alat 2.77 | 0.52 3 9
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Lanjutan Hasil Analisis Mean Faktor Penyebab Construction Waste pada

Proyek Konstruksi di Daerah Kabupaten Badung

4 | Pemilihan peralatan yang buruk / tidak efektif 2.58 | 0.65 5 14
5 | Peralatan yang kuno / ketinggalan jaman 2.65 0.89 4 13
6 | Layout lokasi proyek yang buruk 2.90 | 0.97 2 8
F | Eksternal 2.83 0.68

1 | Kondisi lokasi 3.10 0.56

2 | Cuaca 3.08 0.58 2 6
3 | kerusakan / kehilangan oleh pihak lain 2.29 | 0.58 3 22
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Input Data Frekuensi Waste pada Proyek

Konstruksi di Daerah Kabupaten Badung

2 2 5 2 4 1 4 3 3 2 3 2 23 3 b Z 3 2 2 2 2 2 3

3 2 1 2 4 3 4 2 3 3 3 1 2 2 2 v 3 2 2 2 2 2 3

4 2 2 1 4 1 4 1 3 4 3 1 2 1 2 1 3 1 2 1 2 1 3

5 z i 2 4 3 4 2 3 2 3 2 & 3 2 2 3 3 2 3 2 1 3

& 1 3 z 4 5 4 3 3 2 3 2 & 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3

T 2 3 3 4 3 4 24 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3

kS 1 3 1 4 i 4 2 E) 3 3 1 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 3

9 5 2 3 4 2 4 3 3 2 3 2 z iz 2 i 3 2 2 2 2 2 3
10 i 2 3 4 1 4 3 3 1 3 i 2 4 2 3 3 3 2 73 E 3 3
i 4 2 3 3 4 3 3 2 4 2 2 2 3 1 2 3 2 1 = 2 3 3
12 1 B 4 4 2 3 3 3 2 4 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 7 3
13 3 2 4 4 2 3 3 2 & 1 1 3 3 z 2 3 3 2 2 3 2 3
14 iz 3 3 4 3 4 3 2 z 3 2 2 3 2 2z 3 2 3 Z 3 2 4
15 1 2 1 L 2 5 3 ] 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3
i6 ;- 1 2 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 1 2 2 x 2 3
17 4 z 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 H 2 2 3 3 2 2 2 +4 3
18 1 4 2 4 1 4 3 3 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3
17 1 1 1 4 3 4 2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3
0 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3
21 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 P4 iz 2 3
4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2z 3 2 3 3 3 2 z 2 2 3

ek 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 g 3 I 3 3 3 2 2 2 2 3
24 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 x 3 2 2} 3 3 2 2 2 2 3
25 4 2 3 4 4 1 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3
26 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 Z b3 2 2 3
27 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 1 3 3 3 2 2 2 2 3
4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 z 3 3 3 2 2 z 2 3

4 2 3 + 4 4 3 3 4 3 2 2z 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3

30 4 2 3 1 4 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 z 2 2 2 3
31 4 2 3 3 4 2 3 I 4 2 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 z 1
32 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 1 3 3 2 2 2 2
4 3 3 3 4 4 3 4 5 + 2 1 3 3 1 2 3 1 2 2 2 3

4 3 1 11 3 2 5 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2
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35 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 7 2 2 1 3 2 2 2 3 2
36 4 4 3 3 3 2 3 3 iz 2 4 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3
37 1 3 4 3 2] 3 2 2 il 3 2 .3 3 2 1 3 2 3 3 3 3
38 2 3 4 3 4 2 3 4 3 3 i 2 2 3 3 1 2 2 3 2 it
39 2 3 1 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2
40 2 3 3 4 2 3 B 4 2 2 3 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2
41 % 3 1 4 1 3 3 4 1 2 4 3 4 3 1 3 1 2 3 2 1
42 2 3 a 4 3 3 3 4 3 2 i 1 3 2 3 1 3 2 2 2 2 4
43 2 3 1 4 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 it 3 2 & 2 2 4
44 # 3 2 4 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 1 3 1 g 3 2 2
45 2 3 1 4 3 3 4 a 1 Al 1 3 3 3 1 B i = i 2 1
46 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 I 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2
37 2 k] 3 4 3 3 2 4 2 2! 2 3 3 3 1 3 2 2 2 o 2
2 3 3 4 2 3 2 4 1 2 1 3 1 3 2 3 2 2 4 2 2

213 | 271 | 338 | 333 | 344 | 283 | 292 | 327 | 267 | 196 | 204 | 271 | 247 | 252 | 244 | 267 | 192 | 202 | 225 | 2.21 173

0.1 | 077 063 | 061 | 102 0.65 | 068 | 060 | 062 0.54 .68
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Input Data Efek/Dampak Waste pada Proyek

Konstruksi di Daerah Kabupaten Badung

2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3

3 4 2 ) 4 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3] z 3 z 2 F.5 2 3

4 4 2 3] 5 4 4 E) 3 4 3 2 2 2 Ex 3 3 3 2 2 1 2 3

5 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3

6 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3

7 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 7 z) 2 3 3 3 2 2 2 2 3

B 4 2 e 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 X 2 1 3

9 5 5 = 5 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3

10 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 E& 3 5 4+ El
i1 3 4 4 4 5 5 %) 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 2 1 4 4 5
1z 3 5 4 4 5 5 5 2 5 4 4 3 1 3 4 E ] 5 2 4 4 5
13 5 1 il 1 5 5 5 5 4 2 4 3 2 1 1 4 5 1 1 5 5 H
14 4 7 3 3 4 4 a 3 L 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3
15 4 % 3 3 4 1 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3
16 4 2 3 3 + 4 3 E) 4 3 2 2 P 72 3 3 3 2 2 2 2 3
17 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2z 2 2, k] &) 3 2 2 2 2 3
1% 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3
19 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 X 3 3 3 2 2 2 2 3
p.i} 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 z 2 3 3 3 2 2 i 2 3
n 4 2 a 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 A 3 3 B 2 2 2 3
22 4 2 2 3 4 4 3 3 4 3 1 o 2 2 3 3 3 2 2 2 p 3
23 4 z B 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 L]
24 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 z 2 z 2 3 3 3 2 2 2 2 3
25 4 2 3 3 4 4 3 3 + 3 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3
6 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3
e 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 X 2 2 3
28 z 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 z 3 2 2 3 3 2
2 i 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 z 3 2 2 2 1 2 2z 3 L
3 2 1 3 3 4 4 4 3 4 2 2 2 3 2 L 2 1 2 4 4 2

31 1 1 2 3 4 + 4 4 4 1 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3
32 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 L) 4 4 3 4 4 4
33 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 1 2 z 3 2 2 2
34 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3




Lanjutan Input Data Efek/Dampak Waste pada Proyek

Konstruksi di Daerah Kabupaten Badung
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35 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 i 1 1 1 1 1 3 4 3 1
36 2 4 3 4 3 4 E 3 4 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2
37 3 3 3 1 L 3 4 3 1 3 1 3| 3 a 3 2 3 3 3 4 3 2
38 2 2 3 3 3 3 3 | 3 7 2 2 4 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2
30 2 2 2 2 I 1 2 2 3 1 1 1 2 2 5l 1 2 1 1 2 2 1
40 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 1 4 5 5 3 4 5
41 1 1 2 1 3 3 3 3 2 5 5 4 4 4 5 1 4 5 5 3 4 5
42 2 7 2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 E] 1 2 1 4 3 3 4
43 1 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 1 3 2 2 3
44 3 ;) 2 2 4 2 2 53 z 2 2 2 2 2 2 52 2 2 ol 2 2 2
45 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 i 1 1 1 i 4 3 1
46 2 2 1 1 2 1 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 3 2 2 3
47 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 % 2 2 2 3
3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 o 2 2 2 3

273 | 281 | 342 | 352 | 315 | 308 | 348 | 285 | 227 | 231 | 2205 | 227 | 28t | 252 | 290 | 215 | 225 | 254 | 250 | 298

0.34 052 | 082 080 | 062 | 0.68 105 | 084 | 092 | 083 | 102
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Input Data Faktor Penyebab Construction Waste pada Proyek

Konstruksi di Daerah Kabupaten Badung
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